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PENDAHULUAN

Terumbu karang merupakan ekosistem laut bernilai ekologis dan ekonomis
tinggi yang menjadi habitat bagi 25% spesies laut, namun 30% di antaranya di
Indonesia telah mengalami kerusakan akibat aktivitas manusia dan perubahan
iklim. Faktor oseanografi seperti peningkatan Suhu Permukaan Laut yang
memicu bleaching, penurunan pH yang menghambat kalsifikasi, serta
perubahan salinitas dan klorofil-a turut memperburuk kondisi. Metode
pemantauan konvensional kurang efisien karena mahal, cakupannya terbatas,
dan frekuensinya rendah, sehingga penelitian ini menggunakan teknologi data
mining dengan algoritma Decision Tree metode CART yang terbukti akurat
hingga 85%. Dengan pendekatan CRISP-DM dan kombinasi data satelit
MODIS, Sentinel-2, serta data lapangan selama lima tahun terakhir, penelitian
ini bertujuan mengidentifikasi parameter oseanografi paling berpengaruh,
mengevaluasi akurasi CART dalam klasifikasi tingkat kerusakan, serta
menghasilkan peta spasial potensi kerusakan untuk mendukung strategi
konservasi berbasis risiko.



TUJUAN
PENELITIAN

mengidentifikasi parameter oseanografi yang paling
berpengaruh terhadap kerusakan terumbu karang

mengevaluasi kinerja algoritma CART dalam mengklasifikasikan
tingkat kerusakan terumbu karang (ringan, sedang, berat)

 Menghasilkan peta spasial potensi kerusakan sebagai alat
bantu pengambilan keputusan dalam strategi konservasi.



METODOLOGI
PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan

desain predictive analytics berbasis data mining dan metode

CRISP-DM yang mencakup tahapan business understanding,

data understanding, data preparation, modeling, evaluation,

dan deployment. Data sekunder diperoleh secara daring dari

MODIS Aqua (SPL dan klorofil-a), NOAA WOD dan CMEMS (pH

dan salinitas) untuk periode 2019–2023. Preprocessing

dilakukan melalui penanganan missing value, deteksi outlier

menggunakan IQR, dan normalisasi Min-Max. Model CART

dibangun dengan pembagian data 80:20 serta validasi silang

10-fold, dengan hyperparameter dioptimasi melalui Grid

Search.
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Hasil dan Pembahasan

Corporate earnings showcased resilience
amidst global economic challenges.

A strong rebound in the technology sector
driven by AI and digital transformation

Robust growth in renewable energy
investments underpinned by ESG priorities

Steady performance in healthcare fueled by
innovation in biotech and medical devices



KESIMPULAN

Penelitian ini membuktikan bahwa metode CART efektif dalam
memprediksi potensi kerusakan terumbu karang berdasarkan parameter
oseanografi dengan akurasi tinggi. Suhu permukaan laut menjadi faktor
dominan dalam kerusakan, diikuti keasaman air laut, klorofil-a, dan
salinitas. Model prediksi ini berpotensi digunakan sebagai sistem
peringatan dini berbasis risiko spasial untuk mendukung upaya
konservasi, monitoring, dan mitigasi kerusakan terumbu karang.
Pengembangan lebih lanjut direkomendasikan dengan menambahkan
variabel oseanografi lain serta integrasi data real-time untuk
menghasilkan prediksi yang lebih adaptif.
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